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RINGRKASAN

Tindak kejahatan yang terjadi pada lingkungan gedung perkantoran
bahkan di hogkungan romah akhir-akbir im senng terjadi, angks kriminalitas pun
semakin meningkal, Di dalam sebuah gedeng perkantoran tentunya banyak benda-
bendn penting vang tersimpan di belerapa ruangan. Semakin banyak ruangan
vang menyimpan benda-benda penting maka semakin tinggi kebutuhan sistem
keamanan gedung terschut

Untuk sistem keamunan seperti ini korang cfisien jika tugas itu dikerjakan
oleh manusia. Misalava dalam seatn pedung terdapat puluhan mangan, untuk
memaksimatkan  keamanarnya diperlukan  puluban  tenaga  manusia  untk
berpatroli di setizp ruangan tersebut. Untuk mempenmudah hal terselut, sebaiknya
digunakan suaiu alat pengaman pada setizp ruangan.

Tujuan penclitian ini adalah membuat sistem pengaman ruangan berbusis
mikrokantroler ATEDS51, Dalam hal ini diharopkan agar sistem pengaman
ruangan yang dibasilkan dapat bekerja saat ada orang vang  memasuki roangan
tersebut.

Penelitian dan perancangan alat dilakukan di Lzboratorium Elektronika
Jzn Instrumentasi Fisika Universitas Andalas Padang, Penelitian dilakukan dar

~zptember 2007 sampail dengan Apnl 2008, Komponen vang dibutuhkan adalah



transformator stepdown | kapasitor, [C LM7805, dinda tipe 1N4004, pinhead 2
pin, mikrokontroler ATEYSSL, tombol reser, resistor 33002 led 5 mim, Kapasitor
VURF, resistor 10 k€2, kristal 11.0592 MHz, relay, transislor, sensor PIR FO TTRIR
lampu 5 wate, dan bel listrik

Rapncang banpun sistem penpaman ruangan secara unuen dapat dibagi
menjadi dua bagian utama vaitu: rancang bangun perangkat keras dan rancang
banguny perangkal lunak. Rancang banpun perangkat kerns berkaitan denpan
rangkaian elektronika vang digunakan untuk menjalankan sensor yang dibuat
denpan menggunakan  software Faple 4,097, sedangkan  rancang  banpun
perangkat lunak berkaitan dengan program vang dipakai untuk mendeteksi ohjek/
manuesia yang melewati sensor, Bahasa pemrograman vang dipunakan adzlab
bahasa C yang dibuat dengan menppunakan software M-IDEST.

Tegangan masuk dari PLN ke cam daya 220 V, tegangan keluaran 1C LM
7805 sebesar 3 V., Sistem sensor ini bekerja dalam dua kondist vaitu high dan fow,
Tegangan keluaran scnsor PIR KC7783R adalah 5 W (figh) saal senszor
mendeteksi objek dan 0V flew) saat tidak mendeteksi objek. Sinval yvanp diterima

sensor akibat dari radiasi sinar inframerah dari tubuh manusiz,

Pengujian rentang jarak maksimum sensor mendetcksi ohjek pada suhu
27°C dalam ruang terng adalab 11 m sedangkan pada suhu moangan 18%C adalah
13 m. Sistern sensor dapat menembus benda-bends tipis seperti plastik, kertas dan
kain tapi tidak bisa menembus kaca, triplek dan benda tebal. Tarak jangkauvan alat
pengaman ruangan ind dipengaruhi oleh suhu ruangan tapi tidak dipengaruhi oleh
mivnsitas cahaya ruangan. Sudul maksimum jangkavan sensor mendeteksi ohjek

adalah 60",



BARI
PENDAHULUAN
Pada hab int dijelaskan mencenai latar belakane masalah.  peruouson

masalah. tujuan penelitian, batasan masalah dan manfaar penelitian,

1.1 Latar Belakangz

lindak  kejabatan vang terjadi pada lingkungan gedung perkantoran
szhkan i Hnekunean rumah akhie-akhir ind sering teriadi. angka kriminabitas pun
semakin meningkat.

Db dalam sebuah pgedung perkantoran lentunya banvak  benda-henda
semime vane tersimnan di beberapa ruanoan. Semakin banvak ruancan vang
—emvimpan  benda-benda  penting maka  semakin tinegi kebutuhan  sistem
w=manan gedung terschut.

Untuk sistem keamanan seperti ini kurang efisicn jika tueas itu dikerfakan
St manusia Misalnva dalam swatu gedung terdapat puluban ruangan, untuk
Temzammalkan  keamanannya  diperlukan  puluhan  tengpa manusia  untuk
s=—eroll di selisp ruancan tersebut.. Hal ini tentu akan memperbesar bigva
pemzsonal kantor tersebut, Untuk mempermudah bal ini. schaiknva digunakan
Sam e pengaman pada setiap ruangan sehingea biayva uniek keamanan bisa
S

femelinan temang sistem keamanan gedung sudah pernah dilakukan di
~aermeram Elekronika Politeknik Unand Padang oleh Sepriadi Bachtiar yang
S=mans Aotkas Pencontrolan Sistem Keamanan Gedune denpan Menpeunakan

Semer meamerzh (Tugas Akhir, 2006). Kelehihan dari penelitian Sepriadi bisa



I-3

menampilkan keadaan di sekitar rumah melalui monitor komputer karcna
rengontrolan dilakukan dengan Persongl Computer {PC) tento alat ini lebih mahal
Zan dart segi sensor vang digunakan alat i akan mendeteksi jika ada penghalang
=ntara pemancar dan penerima dengan jarmk defeks maksimuom & cm.

Pengontrolan sistem keamanar bisa jupa dilakukan dengan mikrokontroler,
“ekembangan terakhic  dalam denia elekiromka  memacu  teknolop
mukrokoniraler untuk mempertinggl efisiensi kerja suatu alat yang mampue bekerga
Zzlzm wakin vang relatil lama den tanps penpawasan manusia sehingpa mampu
memiadi swalu sarans yane cukup  canguih, Mikrokontroler sebagal  swoatu
erobosan teknalogl mikroprosesor dan mikrokomputer dirancang untuk keperluan
serbagai pengontrolan.  Pengonteolan  merupakan suate kerja mutin yang
—embutuhkan ketahanan dan kecanzgihan.

Dari vratan di atas penelis lertark untuk melakukan penelitian dengan
2 "Hapesng  Bangun  Sistem  Penpaman Ruasngan  Berbasis
Wikrokontroler ATRPS5T Menggunakan Sensor PIR KCTTEIR"™.

Sistem pengaman yang dibuat menggunakan sensor P KCVTRIR vang
S=ncang untuk di dalam ruangan dengan jangkavan deteksi maksimumm || m
e dopal mengekur radisst  inlramersh ovenge  dipanearkan lubuh manosia
osvar 2006, Sisterm pengaman  dilakukan oleh mikrokontroler ATE9551
sercesarkan instruksi-instrukst vang diberikan kepadanya melalui pemreograman

e ¥

=nesz O Ketika sensor mendeteks) adanva objek (manusia} yang memasuki

wecon maka alat ini akan memben isvarat denpan hidupnya alarm dan lampu

e penjags keamanan akan segery mengambil tindakan



1.2 Perumusan hasalah

LYari latar belakang vang divtarakan i atas, maka penulis dapat membig
perumusan masalah vaitu dengan mengpeunakan mikrokontraler ATRYSSE dan
sensor PIR KOTYE3R dapat dibuat sebuah alol umuk sistem keamanan ruanpan

vang bisa mendeteksi objek dengan jarak deteksi vang lebib jauh,

1.3 Tujvan Penelitian

Lujuan penelitian ini adalah membuat sistemn pengaman ruangan berbasis
mikrokontraler ATEIS51. Dalam hal ini dibarapkan agar sistem pengaman
ruangan yang dihasilkan dapat bekeda saat ada objek {manusia) yang memasuki

ruangan tersebut.

1.4 Batuasan Masalah

Penelitian  rancang  bangun  sistem pengsman ruangan berbasis
Mikrokontroler ATE9S51 menpgunakan sensor PIR KOT783R dibatasi hanva
pada pembustan perangkat keras dan perangkat lunak. vaitu kondisi bagaimans
alarm berbunyl dengan pemrograman menggunakan bahasa C. Sebagal parameter,
digunakan masukan {tape) berupa jarak antara sensor dengan manusia sehagai
penghasii sinar inframerah dan subuo roangan.
1.5 Manfaat Penelitian

Mantaat vang dibarapkan dari penelitian ini adalah dapat digunakan untuk
meningkatkan sistem keamanan vang dipasang pada ruangan dan sebagai sarana
untuk mempelajari pendeleksian objek berdasarkan temperatur dengan sensor PIR

KOTTRIR,



BAB WV

KRESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasitl penpujian vang telah penulis lakukan terhadap ala
pengaman ruangan ini dapat penulis ambil kesimpulan sebagai berikut:

|. Jarak jangkausn maksimum antara pemancar dan penenma pada alal

pengaman ruangan ind adalah 8 m.

[£¥]

Jarak jangkavan alat pengaman ruangan ini dipengarubi oleh sulu
ruangan dan schaiknya digunakan pada reangan ber AC supava jarak

jangkavan bisa lebih janh.

3. Jarak jangkousn alat pengaman ruangan ine tidak dipengandhi oleh
intensitas cahaya ruangan karena sensor dapal mendeteksi pada

keadaan tanpa cahava.
4. Sudut maksimum jangkauan sensor PIR KOT77%3R adalah 60"

5. Bensor dapat menembus benda-benda 1ipis seperti plasiik. kerias dan

Rain lapi lidak bisa menembus benda seperti triplek dan kaca.

Karena alat ini hanya dapat mendeteksi adanva objek tanpa mengelaha
dimana posisi objek maka ontwk pencliti Jain penulis  menyarmkan untuk
mencoba menambah periperad penggerak berupa motor. Sehingpa ketika ada
seseorang yvang melintasi sensor dan dengan maotor tersebot dapat sceara langsung

mendeteksi posisi objek.
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